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The SMPN 29 Banglung library has a sufficient Iiprary building to be usgd by stquents and the Article History:
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management role of the library head. The community services results also show that users Services (Pengabdian kepada
can make more optimal use of library collections because the available collections can be Masyarakat) is a peer-reviewed open-
classified, allowing users to find the collections they want more easily. access journal
ABSTRAK

Perpustakaan SMPN 29 Bandung memiliki gedung perpustakaan yang cukup untuk didayagunakan oleh peserta didik dan civitas
akademik di sekolah. Namun, manajemen perpustakaan masih perlu dilakukan perbaikan. Berdasarkan kondisi tersebut, maka
program kerja P3KNK dilaksanakan untuk dapat mengoptimalkan peran Perpustakaan SMPN 29 Bandung dalam kegiatan belajar di
sekolah. Program-program yang dijalankan disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan sumber daya perpustakaan. Pengabdian
ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana proses pelaksanaan Program Penguatan Profesional Non Kependidikan dilakukan
dalam upaya untuk mengoptimalkan pengelolaan Perpustakaan Sekolah Menengah Pertama Negeri 29 Bandung serta
mendeskripsikan hasil pelaksanaan. Metode Pengabdian yang digunakan adalah studi kasus di SMPN 29 Bandung dengan fokus
terhadap sumber daya perpustakaan dan pemustaka. Hasil Pengabdian menunjukkan bahwa tenaga perpustakaan sudah dapat
melaksanakan tugas sesuai dengan jabatannya dan sudah dapat melaksanakan kegiatan sehari-hari di perpustakaan. Selain itu,
pengadaan sarana dan prasarana, serta koleksi juga sudah didukung oleh sekolah melalui peranan manajemen kepala perpustakaan.
Hasil Pengabdian juga menunjukkan bahwa pemustaka sudah dapat memanfaatkan koleksi perpustakaan secara lebih maksimal
karena koleksi yang tersedia sudah dapat diklasifikasikan, sehingga pemustaka dapat lebih mudah menemukan koleksi yang
diinginkannya.

Kata Kunci: manajemen perpustakaan; optimisasi perpustakaan; perpustakaan sekolah
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INTRODUCTION

Tujuan dari perpustakaan sekolah pada dasarnya adalah untuk menghimpun informasi dan sebagai
wadah untuk mewujudkan pengetahuan yang terorganisir, serta menumbuhkan kemampuan imajinatif,
dapat meningkatkan kecakapan bahasa dan daya pikir peserta didik. Sebagai suatu unit kerja,
perpustakaan sekolah harus mendukung dan sejalan dengan tugas-tugas sekolah (Rodin et al., 2021).
Sekolah harus memiliki kemampuan manajemen perpustakaan yang dalam upaya mencapai tujuan
yang ditetapkan (Afriatin, & Danusiri, 2021). Kemudian, perpustakaan sekolah juga perlu melakukan
fungsi perencanaan dan analisis kebutuhan pemustakanya. Untuk mencapai tujuan dari perpustakaan
yang diharapkan tersebut, maka perpustakaan sekolah sangat penting untuk dikelola dengan baik oleh
pustakawan. Selain itu, perlu adanya dukungan dari kepala sekolah, guru, staf perpustakaan, serta
peserta didik agar perpustakaan dapat berfungsi optimal sebagai sarana penunjang pembelajaran
(Masrufa et al., 2024).

Realita pada saat ini, pengelolaan perpustakaan sekolah masih memiliki banyak kendala yang dihadapi
oleh sekolah-sekolah di Indonesia dalam melaksanakan pengelolaan perpustakaan, salah satunya
adalah kurangnya pengetahuan para pengelola perpustakaan tentang masalah manajemen atau
pengelolaan perpustakaan. Hal tersebut karena pengelola perpustakaan masih banyak yang bukan
berlatar belakang ilmu perpustakaan di perpustakaan sekolah. Hal ini selaras dengan yang disampaikan
oleh Rifki dan Novian yang mengatakan bahwa terdapat banyak tenaga perpustakaan sekolah yang
belum terkualifikasi, serta masih banyak perpustakaan sekolah yang sarana dan prasarananya belum
memadai, sehingga perpustakaan sekolah belum dapat dikelola secara optimal (Rifki & Novian, 2021).

Pengelolaan perpustakaan sekolah mencakup koleksi dan layanan yang tidak dikelola dengan baik
menjadikan fungsi dan tujuan perpustakaan sekolah tidak berjalan dengan semestinya, sehingga
perpustakaan tidak dapat dimanfaatkan oleh peserta didik, guru, maupun tenaga kependidikan. Koleksi
yang sudah dimiliki oleh perpustakaan sekolah tidak dapat dikembangkan dan didayagunakan serta
dapat menghambat layanan perpustakaan yang seharusnya diberikan kepada pemustaka. Pada
penelitian lain di Perpustakaan SMP Negeri 1 Bawen pengelolaan perpustakaan tidak dilakukan oleh
tenaga profesional, sehingga koleksi maupun layanan tidak dapat berjalan secara optimal (Nabila &
Sholihah, 2021). Hal tersebut juga menjadi permasalahan yang dihadapi oleh Perpustakaan SMPN 29
Bandung. Pada saat mahasiswa melaksanakan kegiatan magang, Perpustakaan SMPN 29 Bandung
belum memiliki data koleksi perpustakaan dan belum dikelola sesuai dengan standar pengembangan
koleksi perpustakaan, sehingga layanan yang diberikan kepada pemustaka belum dapat dilakukan
secara optimal. Standar perpustakaan yang baik ditandai dengan adanya pengelolaan yang terstruktur,
fasilitas dan sumber bacaan yang mendukung (Kurniawati, & Yuniawatika, 2023). Optimalisasi
pengelolaan perpustakaan berdampak langsung terhadap peningkatan kesadaran akan pentingnya
literasi informasi di kalangan peserta didik dan guru, yang juga berdampak langsung pada peningkatan
kualitas pembelajaran di sekolah (Mutmainnah & Faizah, 2024). Kegiatan pengoptimalan perpustakaan
juga dapat menjadikan perpustakaan sebagai pusat sumber belajar yang dapat meningkatkan
kemampuan literasi peserta didik (Diana et al., 2022).

Pengabdian ini dilakukan untuk mengevaluasi hasil pelaksanaan Program Penguatan Profesional Non
Kependidikan (P3NK) dalam konteks pengelolaan perpustakaan sekolah. Artikel ini bertujuan untuk
menggambarkan bagaimana proses pelaksanaan P3NK dalam upaya untuk mengoptimalkan
pengelolaan Perpustakaan SMPN 29 Bandung, serta mendeskripsikan hasil dari pelaksanaan program
yang sudah dilaksanakan terhadap peningkatan pengelolaan Perpustakaan SMPN 29 Bandung.
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Literature Review
Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan memiliki tujuan utama untuk memberikan layanan kepada pengunjung, meningkatkan
minat baca, serta meluaskan pengetahuan dan wawasan masyarakat. Dengan peran tersebut,
perpustakaan mendukung peningkatan kecerdasan masyarakat secara menyeluruh (Desiana et al,
2024). Sebagai institusi pendidikan nonformal, perpustakaan berfungsi tidak hanya sebagai penyedia
informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mendorong terciptanya masyarakat yang lebih cerdas, kritis,
dan berdaya saing. Hal ini menegaskan peran penting perpustakaan sebagai bagian dari sistem
pendidikan yang mendukung pengembangan kemampuan literasi dan keterampilan peserta didik. Salah
satu manfaat utama perpustakaan sekolah adalah menyediakan sumber informasi yang beragam,
termasuk buku teks pelajaran, buku referensi, dan bahan bacaan tambahan lainnya. Koleksi ini
dirancang untuk mendukung kebutuhan belajar peserta didik dan guru, membantu mereka dalam
memahami materi pelajaran, sekaligus memperkaya pengetahuan di luar kurikulum formal (Suryani et al,
2021). Dengan akses yang mudah dan terjangkau, perpustakaan sekolah menjadi pusat sumber belajar
yang mendukung proses pembelajaran secara optimal, baik di dalam maupun di luar kelas.

Selain sebagai penyedia informasi, perpustakaan juga berperan penting dalam pengembangan literasi
peserta didik. Melalui berbagai program literasi yang diadakan, perpustakaan memberikan ruang bagi
peserta didik untuk meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan berpikir kritis (Komara &
Hadiapurwa, 2023). Program-program ini tidak hanya bertujuan meningkatkan minat baca peserta didik,
tetapi juga membangun kebiasaan literasi yang bermanfaat bagi masa depan mereka. Dengan
demikian, perpustakaan menjadi wahana pembelajaran yang berperan dalam membentuk karakter dan
keterampilan peserta didik. Manfaat lain dari perpustakaan sekolah adalah menyediakan fasilitas
pembelajaran yang nyaman dan mendukung terciptanya lingkungan belajar yang kondusif. Perencanaan
fasilitas perpustakaan yang baik, seperti ruang baca yang ergonomis, koleksi yang terorganisasi, serta
dukungan teknologi informasi, dapat meningkatkan jumlah pengunjung sekaligus kenyamanan mereka
saat menggunakan layanan perpustakaan (Jaya et al, 2024). Dengan fasilitas yang memadai,
perpustakaan tidak hanya menjadi tempat belajar, tetapi juga ruang yang menginspirasi peserta didik
untuk terus mencari ilmu dan mengembangkan potensi mereka.

Pengembangan Koleksi

Pengembangan koleksi perpustakaan sekolah adalah salah satu proses krusial dalam upaya
meningkatkan kualitas layanan perpustakaan serta mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Proses
ini bertujuan untuk memastikan ketersediaan koleksi yang relevan, mutakhir, dan sesuai dengan
kebutuhan informasi peserta didik, guru, serta seluruh pemangku kepentingan di lingkungan sekolah.
Selain itu, pengembangan koleksi juga berfungsi sebagai langkah strategis untuk memperkaya sumber
belajar yang dapat mendukung kegiatan belajar mengajar secara optimal. Kegiatan ini melibatkan upaya
sistematis untuk mengidentifikasi kebutuhan pemustaka, sehingga koleksi yang disediakan benar-benar
mampu memenuhi tuntutan dan harapan pengguna perpustakaan (Khafifati & Hadiapurwa, 2022).

Pengembangan koleksi merupakan kegiatan inti yang mempunyai tugas untuk mengadakan serta
memperluas koleksi dalam hal pengembangan koleksi di suatu perpustakaan. Adapun tahapan-tahapan
yang dilakukan dalam proses pengembangan koleksi yakni 1) Analisis masyarakat dengan cara
menanyakan langsung dengan pemustaka koleksi apa yang mereka butuhkan; 2) Kebijakan seleksi
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sesuai dengan kondisi atau keadaan perpustakaan; 3) Seleksi bahan pustaka menggunakan alat bantu
berupa katalog penerbit dan melihat informasi koleksi yang baru saja diterbitkan; 4) Pengadaan bahan
pustaka baru melalui pembelian, donasi, atau pertukaran dengan perpustakaan lain; 5) Penyiangan
koleksi yang sudah tidak relevan atau rusak dari perpustakaan; 6) Evaluasi koleksi secara berkala untuk
menilai apakah koleksi tersebut masih memenuhi kebutuhan pengguna atau tidak (Bengi, 2021).

Pengembangan koleksi perpustakaan memerlukan strategi yang sistematis untuk memastikan
kebermanfaatannya dalam mendukung pembelajaran. Salah satu strategi yang penting adalah
menyusun kebijakan pengembangan koleksi. Kebijakan ini mencakup prosedur seleksi, pengadaan,
hingga evaluasi koleksi secara berkelanjutan (Nihayati, 2021). Proses ini harus dilakukan dengan
mempertimbangkan kebutuhan pengguna perpustakaan, relevansi terhadap kurikulum, serta
perkembangan ilmu pengetahuan. Dengan adanya kebijakan yang jelas, perpustakaan dapat memiliki
panduan untuk meningkatkan kualitas koleksi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan guru.
Aspek pendanaan juga menjadi faktor penting dalam pengembangan koleksi perpustakaan. Undang-
Undang Nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan memberikan kebijakan kepada setiap lembaga
pemerintah daerah provinsi dan kabupaten/kota wajib menyediakan anggaran sebesar 5% untuk
pengelolaan perpustakaan (Nandang, 2021). Alokasi anggaran ini memungkinkan perpustakaan untuk
terus memperbarui koleksi mereka, baik buku teks pelajaran, buku referensi, maupun bahan pustaka
lainnya yang relevan. Dengan adanya anggaran yang memadai, perpustakaan dapat menyediakan
koleksi yang lebih beragam dan berkualitas untuk mendukung pembelajaran serta pengembangan
literasi peserta didik.

Pelibatan berbagai pihak dalam pengembangan koleksi juga merupakan strategi kunci yang tidak boleh
diabaikan. Pengembangan koleksi harus melibatkan semua pihak yang berkepentingan, termasuk
pustakawan, tenaga pengajar, dan peserta didik. Mereka semua memiliki peran penting dalam
menentukan koleksi perpustakaan, sehingga pengembangan koleksi menjadi lebih efektif (Nasution,
2023). Sinergi antara pustakawan dan tenaga pendidik ini juga membantu memastikan bahwa
perpustakaan berfungsi secara optimal sebagai pusat sumber belajar. Evaluasi terhadap koleksi
perpustakaan juga perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan bahwa bahan pustaka yang
tersedia sesuai dengan kebutuhan pengguna. Oleh karena itu, koleksi perpustakaan harus terus
dikembangkan agar relevan dan bermanfaat. Proses pengembangan koleksi ini biasanya dilakukan
dengan mengacu pada pedoman tertulis yang dikenal sebagai kebijakan pengembangan koleksi. Selain
itu, ketersediaan koleksi yang ada juga perlu ditinjau secara berkala untuk memastikan apakah koleksi
tersebut sudah memenuhi kebutuhan informasi para pemustaka (Putra & Komara, 2022). Peninjauan ini
penting agar perpustakaan tetap mampu menyediakan informasi yang berkualitas dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

Selain itu, kemajuan teknologi informasi memiliki peran penting dalam proses pengembangan koleksi
perpustakaan, karena mampu meningkatkan kemudahan dan efisiensi di setiap tahapannya. Dengan
teknologi informasi, perpustakaan dapat mengakses berbagai sumber daya digital, sehingga
memperluas ragam koleksi yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna. Selain itu, teknologi informasi juga
menjadi sarana vital bagi perpustakaan untuk mendukung pengembangan layanan, menyederhanakan
operasional internal, serta memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pemustaka (Addin et al,
2024). Teknologi juga memungkinkan perpustakaan untuk menghadirkan koleksi digital, yang tidak
hanya memperluas akses peserta didik terhadap informasi tetapi juga relevan dengan kebutuhan
pembelajaran berbasis teknologi di era digital. Terakhir, pengembangan program literasi informasi di
sekolah dapat mendukung pengelolaan koleksi dan meningkatkan efektivitas pemanfaatannya oleh
peserta didik. Program ini dapat berupa kegiatan membaca sebelum pelajaran dimulai, tugas
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merangkum bacaan, atau pelatihan pemanfaatan sumber daya perpustakaan secara optimal (Hikmat,
2020). Dengan program ini, peserta didik tidak hanya belajar memanfaatkan perpustakaan sebagai
tempat membaca, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan literasi yang
mendukung pembelajaran sepanjang hayat. Program-program ini menegaskan pentingnya
perpustakaan sebagai bagian integral dari upaya menciptakan budaya literasi di sekolah.

Layanan Perpustakaan

Perpustakaan memiliki peran yang sangat penting di berbagai bidang salah satunya di bidang
pendidikan, perpustakaan memiliki peranan meningkatkan literasi khususnya untuk anak, oleh karena itu
perpustakaan harus menyediakan layanan untuk anak dari mulai ruangan atau tempat khusus anak dan
bahan koleksi yang cocok untuk anak-anak, salah satu peran perpustakaan sekolah adalah sebagai
sumber belajar, dengan banyaknya layanan yang tersedia di perpustakaan, mengharuskan sebuah
perpustakaan untuk meningkatkan peran perpustakaan. Layanan perpustakaan adalah bagian dari
penyebaran informasi yang berhubungan langsung dengan pemustaka dan menjadi faktor utama
keberhasilan suatu perpustakaan (Arnilah & Vlora, 2024). Suatu perpustakaan dapat berjalan dengan
baik tergantung kepada suatu layanan yang ada di perpustakaan. Hakikat layanan perpustakaan
mencakup penyediaan segala bentuk bahan pustaka dan layanan penelusuran informasi untuk
memenuhi kebutuhan pemustaka (Ashary & Komara, 2022).

Layanan perpustakaan memiliki peran penting yang diatur dalam Undang-Undang No. 43 Tahun 2007
tentang Perpustakaan, tepatnya pada Bab V Pasal 14, yang menetapkan standar layanan perpustakaan
sebagai berikut: 1) layanan perpustakaan dilakukan secara prima dan berorientasi bagi kepentingan
pemustaka; 2) setiap perpustakaan wajib menerapkan prosedur pelayanan berdasarkan standar
nasional perpustakaan; dan 3) perpustakaan perlu mengembangkan layanannya sesuai dengan
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Sejalan dengan hal tersebut maka fungsi layanan
perpustakaan ini sebagai sebuah pelayanan yang memberikan kepuasan bagi pemustaka sesuai
dengan kebutuhannya.

Pada perpustakaan sekolah telah diatur peraturan mengenai Standar Nasional Perpustakaan dari
berbagai jenjang pendidikan, untuk perpustakaan sekolah tingkat SMP terdapat dalam Perka No 11
tahun 2017, untuk jam buka perpustakaan paling sedikit tujuh jam per hari kerja dan berdasarkan
peraturan tersebut terdapat jenis pelayanan perpustakaan paling sedikit terbagi menjadi tiga yaitu: 1)
Pelayanan sirkulasi. Layanan peminjaman dan pengembalian buku, peserta didik dapat meminjam buku
untuk dibawa pulang dengan aturan tertentu dan mengembalikannya dalam jangka waktu yang
ditentukan; 2) Pelayanan referensi. Layanan referensi sebagai layanan perpustakaan yang berhubungan
langsung dengan pembaca, karena dalam layanan ini memberikan informasi dan penggunaan bahan
pustaka yang ada di perpustakaan untuk kepentingan pemustaka, baik itu studi maupun riset (Rahmi &
Manita, 2020); 3) Layanan literasi informasi membantu peserta didik memahami cara mencari,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi dari berbagai sumber dengan benar. Layanan perpustakaan
memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan menyediakan sumber informasi dan
fasilitas bagi pemustaka sehingga pemustaka dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan dengan
cara efisien (Hidayah & Hasanah, 2024). Maka dari itu layanan perpustakaan sekolah menjadi hal yang
sangat penting untuk kemudahan akses informasi pembelajaran yang sangat berpengaruh terhadap
kepuasan pemustaka dan meningkatkan literasi peserta didik.
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METHODS

Tempat dan Waktu

Pelaksanaan kegiatan bertempat di SMP Negeri 29 Bandung dengan durasi waktu selama 40 hari kerja
dari tanggal 9 September 2024 hingga 20 November 2024.

Metode pelaksanaan

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan P3KNK
Sumber: Dokumentasi Pengabdian 2024

Tahapan pelaksanaan P3KNK (Gambar 1) memiliki delapan tahapan sebagai berikut:

1.

Pengajuan surat pada tanggal 6 September 2024 dengan datang langsung menemui wakil kepala
sekolah dan kepala perpustakaan SMP Negeri 29 Bandung, memaparkan maksud dan tujuan
magang kepada pihak sekolah .

Pada awal pelaksanaan magang menjelaskan mengenai rancangan program kerja yang akan
dilakukan dalam bentuk PowerPoint.

. Kegiatan Sosialisasi Pustakawan dengan memberikan penjelasan tentang tugas dan fungsi

pustakawan, materi dasar tentang perpustakaan hingga pembentukan Struktur Organisasi
Perpustakaan.

Kegiatan pengelolaan Koleksi dilakukan dengan input koleksi buku dari kelas 000-900 menggunakan
aplikasi perangkat lunak SLIMS, hingga ke tahap labelling buku yang sudah otomatis terdapat
barcode pada labelnya, selanjutnya ke buku buku yang telah di label ke tahap shelving untuk disusun
berdasarkan kelasnya.
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5. Kegiatan Penyiangan Koleksi berupa pendataan buku paket yang sudah tidak digunakan, pemilahan
buku buku yang sudah tidak layak, lalu di siangkan atau weeding.

6. Kegiatan Pelayanan Perpustakaan Berupa melakukan layanan sirkulasi, membantu para pemustaka
menemukan bukunya dan menyediakan tempat bagi guru yang akan belajar bersama di
perpustakaan dan melakukan sosialisasi kepada para pustakawan bagian pelayanan.

7. Kegiatan User education berupa pembuatan konten edukasi melalui poster, lalu memperkenalkan
perpustakaan pada saat pembiasaan literasi, dan pembuatan konten di Instagram.

8. Kegiatan seminar hasil kegiatan program magang Kegiatan dilaksanakan setelah 40 hari kerja yaitu
pada tanggal 20 November 2024 pada pukul 09.00- selesai Pemaparan hasil kegiatan magang
selama 40 hari kerja dalam bentuk PowerPoint sebagai bentuk laporan dan pertanggungjawaban
dalam kegiatan P3KNK.

RESULTS AND DISCUSSION
Kegiatan Sosialisasi kepada Pustakawan

Pada kegiatan sosialisasi, para mahasiswa magang menjelaskan mengenai pemahaman dasar
perpustakaan, karena perpustakaan merupakan sebuah lembaga yang berfungsi untuk mengelola
bahan perpustakaan, yaitu koleksi perpustakaan meliputi koleksi pengetahuan umum maupun berbagai
macam ilmu pengetahuan (Amanda et al., 2024). Perpustakaan dimanfaatkan melalui koleksi, fasilitas
dan layanan yang ada di perpustakaan. Hal ini juga dilatarbelakangi oleh perpustakaan SMP Negeri 29
Bandung memiliki kepengurusan baru pada tahun 2024. Tenaga perpustakaan yang ditugaskan yaitu
adalah guru yang belum memiliki pemahaman pada bidang perpustakaan. Tujuan program magang
dengan fokus sosialisasi pustakawan adalah untuk memperkenalkan tugas dan peran pustakawan
kepada guru yang bertugas di perpustakaan.

Sosialisasi kepada pustakawan mencakup berbagai materi penting untuk mendukung optimalisasi fungsi
perpustakaan. Materi dimulai dengan orientasi perpustakaan yang menjelaskan tentang definisi dari
perpustakaan sekolah. Selanjutnya, jenis layanan perpustakaan sekolah dibahas untuk memaksimalkan
pemanfaatan fasilitas, seperti layanan peminjaman dan pengembalian buku, baca di tempat. Regulasi
yang mengatur perpustakaan sekolah, seperti standar nasional perpustakaan sekolah menengah
pertama. Dalam pengelolaan perpustakaan, tugas pokok dan fungsi pustakawan dijabarkan, termasuk
peran kepala sekolah sebagai penanggung jawab, bidang teknis untuk pengelolaan koleksi, bidang
layanan untuk pemustaka, serta bidang teknologi informasi untuk mendukung otomasi. Penggunaan
aplikasi perangkat lunak seperti Electronic Dewey Decimal Classification (e-DDC) yang dapat membantu
dalam menentukan nomor klasifikasi koleksi perpustakaan. Kemudian Senayan Library Management
System (SLIMS) diperkenalkan sebagai otomasi perpustakaan untuk pengelolaan data koleksi, anggota,
hingga sirkulasi buku. Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan
perpustakaan sekolah.

Pelaksanaan sosialisasi kepada pustakawan juga dilaksanakan praktik langsung terkait penggunaan
aplikasi berupa tata cara input buku dan menentukan nomor klasifikasi buku dan sesi tanya jawab. Hasil
kegiatan diharapkan dapat meningkatkan pemahaman pustakawan sehingga mampu memanfaatkan
perpustakaan dengan baik, serta mampu menggunakan SLIMS dan E-DDC secara mandiri, melakukan
input buku dan labelling buku. Selain itu melalui kepala perpustakaan, dapat mengajukan kebutuhan
penunjang pelaksanaan kegiatan perpustakaan kepada pihak sekolah, mendukung optimalisasi
perpustakaan, serta memenuhi kebutuhan perpustakaan seperti komputer, printer, laptop, scanner dan
alat tulis perlengkapan perpustakaan lainnya.
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Kegiatan Pelayanan Pemustaka

Perpustakaan harus memiliki standar pelayanan dalam setiap proses pelayanan, adanya standar
pelayanan pada suatu perpustakaan memungkinkan petugas perpustakaan dapat memberikan
pelayanan yang optimal dan akan meningkatkan kepuasan pemustaka (Ardiansah et al., 2022).
Sosialisasi layanan perpustakaan bertujuan memberikan pemahaman kepada pustakawan bidang
layanan mengenai berbagai aspek penting dalam layanan perpustakaan. Layanan perpustakaan
merupakan jasa yang diberikan kepada pemustaka untuk memanfaatkan bahan pustaka yang dimiliki
oleh perpustakaan (Himmah & Azisi, 2019; Zein et al., 2023).

Gambar 1. Kunjungan Pemustaka
Sumber: Dokumentasi Pengabdian 2024

Gambar 1 di atas merupakan dokumentasi kunjungan pemustaka di SMPN 29 Bandung, pemustaka
meminjam buku bacaan untuk kegiatan pembiasaan literasi. Hasil yang dicapai berupa peningkatan
kunjungan pemustaka, dapat dilihat dari riwayat peminjaman buku perpustakaan yang sebelumnya
peminjaman buku sebanyak 5 orang dari satu kelas kini mengalami peningkatan yaitu satu kelas
meminjam buku untuk pembiasaan literasi, koleksi yang ada di perpustakaan bisa dimanfaatkan oleh
pemustaka, dan manfaat program dapat memberikan pemahaman tentang layanan perpustakaan dan
meningkatnya kualitas layanan yang diberikan kepada pemustaka.

Penyiangan Koleksi Perpustakaan

Koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan SMPN 29 Bandung terdiri dari koleksi umum, yaitu buku teks,
majalah, dan referensi. Beberapa koleksi sudah tidak relevan dengan pemustaka atau peserta didik
sekolah menengah pertama. Maka, penyiangan koleksi dilakukan untuk dapat memaksimalkan rak buku
yang dimiliki dan menarik minat peserta didik untuk memanfaatkan koleksi perpustakaan. Penyiangan ini
juga bertujuan untuk menjaga kualitas koleksi perpustakaan agar tetap up-to-date dalam upaya
mendukung proses belajar mengajar dengan lebih efektif.
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Penyiangan koleksi di Perpustakaan SMPN 29 Bandung (lihat Gambar 2) dilakukan untuk mendapatkan
dan memisahkan koleksi yang tidak relevan dengan usia peserta didik sekolah menengah pertama.
Selain itu, agar dapat mempermudah monitoring dan klasifikasi koleksi yang masih relevan dan dapat
digunakan oleh pemustaka. Beberapa koleksi didapatkan sudah dalam keadaan rusak, kemudian
setelah dianalisis terdapat pula koleksi yang tidak relevan digunakan oleh peserta didik sekolah
menengah pertama. Koleksi yang sudah rusak berat dan koleksi yang tidak relevan serta usang
dilakukan penyiangan untuk dapat memaksimalkan ruang perpustakaan dengan koleksi yang lebih tepat
digunakan oleh peserta didik sekolah menengah pertama.

Gambar 2. Penyiangan Koleksi Perpustakaan
Sumber: Dokumentasi Pengabdian 2024

Koleksi yang dilakukan penyiangan tetap dengan memperhatikan beberapa kriteria atau kebijakan.
Menurut Khairunnisa kriteria dalam melakukan penyiangan bahan pustaka meliputi (Khairunnisa, 2021):

1. Penyiangan berdasarkan penggunaan, yaitu mengeluarkan koleksi yang dianggap sudah tidak
relevan lagi dan menggantinya dengan koleksi yang lebih akurat dan terbaru.

2. Kriteria buku referensi, koleksi referensi seperti ensiklopedia edisi lama boleh disingkirkan jika
tersedia dalam bentuk elektronik.

3. Penyiangan berdasarkan penampilan, buku yang rusak dan tidak dapat diperbaiki dapat dipulihkan
dengan cara yang sudah ditetapkan dalam kebijakan penyiangan, seperti disimpan di gudang.

Pengembangan Koleksi Perpustakaan

Pengelolaan koleksi atau bahan pustaka merupakan bagian penting dalam memastikan bahwa sumber
informasi di perpustakaan dapat diakses dengan mudah oleh pengguna. Proses ini melibatkan
penyusunan pencantuman bibliografi yang terorganisir dalam bentuk daftar buku, yang dikenal sebagai
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katalog perpustakaan. Selain itu, penggunaan sistem klasifikasi perpustakaan juga menjadi elemen
krusial dalam mengelompokkan bahan pustaka secara sistematis berdasarkan subjek atau kategori
tertentu. Tujuan utama dari pengelolaan koleksi ini adalah untuk memberikan kemudahan kepada
pengguna perpustakaan dalam menemukan informasi yang mereka perlukan secara cepat dan efisien.
Tidak hanya itu, pengelolaan koleksi juga bertujuan untuk memastikan bahwa bahan pustaka tetap
terawat dengan baik, sehingga umur pakai koleksi dapat diperpanjang dan kualitasnya tetap terjaga.
Dengan demikian, pengelolaan koleksi tidak hanya berorientasi pada aksesibilitas informasi, tetapi juga
pada keberlanjutan koleksi yang dimiliki perpustakaan (lkrimah et al., 2023; Nabila & Sholihah, 2021).

Perpustakaan SMPN 29 Bandung saat ini menghadapi tantangan dalam hal pengelolaan koleksi, di
mana jumlah koleksi yang ada masih kurang jika dibandingkan dengan jumlah rombongan belajar yang
ada. Selain itu, banyak koleksi yang sudah usang dan tidak relevan dengan kebutuhan pemustaka,
terutama koleksi buku yang sudah tidak sesuai dengan tren. Koleksi nonfiksi juga masih lebih banyak
dibandingkan koleksi fiksi, yang tidak sesuai dengan pedoman pengelolaan perpustakaan yang
seharusnya mengutamakan komposisi 60% untuk koleksi nonfiksi dan 40% untuk koleksi fiksi.
Pengembangan koleksi perpustakaan menjadi upaya yang dapat dilakukan oleh perpustakaan sekolah
untuk meningkatkan literasi peserta didik (Safiinatunnajah & Logayah, 2023).

Saat ini pengadaan koleksi buku baru masih terbatas karena kebijakan pengelolaan anggaran dari pihak
sekolah. Meskipun demikian, para mahasiswa magang telah melakukan beberapa langkah strategis
untuk meningkatkan kualitas pengelolaan koleksi yang ada. Salah satunya adalah dengan
menempelkan nomor panggil dan barcode pada setiap buku, yang memungkinkan peminjaman
dilakukan secara digital. Langkah ini diharapkan dapat mempercepat proses peminjaman serta
mempermudah pengelolaan koleksi.

Gambar 3. Kegiatan Pengembangan Koleksi
Sumber: Dokumentasi Pengabdian 2024

Para mahasiswa magang juga telah input sebagian data koleksi ke dalam aplikasi SLIMS terlihat pada
Gambar 3, yang akan membantu dalam memonitor dan mengelola koleksi dengan lebih efisien. Untuk
mendukung penggunaan sistem ini, para mahasiswa magang telah melaksanakan sosialisasi kepada
pustakawan terkait cara penggunaan aplikasi SLIMS, yang diharapkan dapat meningkatkan kinerja
dalam pengelolaan koleksi dan layanan perpustakaan secara keseluruhan.
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Pendidikan Pemustaka

Kegiatan user education merupakan salah satu kegiatan yang dapat menuntun pengguna menggunakan
dan memanfaatkan informasi yang ada di perpustakaan baik menggunakan mesin pencarian, baik
secara daring maupun secara manual. Kegiatan user education ini memiliki tujuan antara lain agar
pemustaka mampu memanfaatkan perpustakaan secara efektif dan efisien, mempunyai rasa percaya
diri yang tinggi dalam penemuan informasi yang mereka butuhkan, mampu menelusur informasi melalui
sarana-sarana penelusuran informasi yang ada, serta memahami penelusuran bibliografi baik secara
manual (katalog) maupun dengan media teknologi (Prayogi & Jawani, 2024).

Sebelumnya, perpustakaan sekolah menghadapi tantangan berupa keterbatasan fasilitas dan kurangnya
eksistensi di kalangan warga sekolah. Kondisi ini menyebabkan perpustakaan kurang dimanfaatkan
secara optimal oleh peserta didik dan guru. Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis seperti promosi
perpustakaan dan pelaksanaan program user education. Promosi perpustakaan bertujuan untuk
meningkatkan visibilitas dan daya tarik perpustakaan di kalangan warga sekolah, sehingga
keberadaannya lebih diakui sebagai pusat informasi dan pembelajaran. Dengan promosi yang efektif,
perpustakaan juga dapat memaksimalkan layanan yang ditawarkan dan menarik lebih banyak pengguna
untuk memanfaatkan koleksi maupun fasilitasnya.

Gambar 4. Pelaksanaan pendidikan pemustaka
Sumber: Dokumentasi Pengabdian 2024

User education pada Gambar 4 menjadi langkah penting untuk mendukung efisiensi dan efektivitas
program perpustakaan. Melalui user education, peserta didik diberikan pemahaman tentang cara
memanfaatkan layanan perpustakaan secara optimal, termasuk tata cara pencarian buku, dan etika
penggunaan perpustakaan. Program ini juga membantu peserta didik memahami tata tertib dan aturan
yang berlaku di perpustakaan, sehingga tercipta suasana belajar yang kondusif. Dengan adanya
edukasi ini, peserta didik diharapkan dapat lebih mandiri dalam memanfaatkan sumber daya
perpustakaan untuk mendukung kegiatan belajar mereka. Kegiatan user education ini dilaksanakan
dengan memanfaatkan waktu literasi pagi, yang merupakan bagian dari pembiasaan membaca di
sekolah. Selain itu, perpustakaan juga menggunakan platform media sosial, seperti Instagram, untuk
berbagi konten edukatif untuk peserta didik. Melalui media sosial, perpustakaan dapat menyampaikan
informasi tentang peraturan yang tersedia di perpustakaan.
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CONCLUSION

Kondisi awal Perpustakaan SMPN 29 Bandung sebelum kegiatan magang dilaksanakan masih
memerlukan banyak perbaikan, mulai dari koleksi, layanan perpustakaan, hingga sistem manajemen
perpustakaan. Kegiatan magang P3KNK yang dilakukan selama 40 hari berjalan cukup baik dengan
melaksanakan tiga fokus kegiatan berupa sumber daya manusia, yaitu pustakawan, pengembangan
koleksi, dan pendidikan pemustaka. Meskipun demikian, masih terdapat kendala yang menjadi
hambatan pelaksanaan magang P3KNK meliputi fasilitas yang masih belum lengkap, jam kerja
pengelola perpustakaan, serta koleksi perpustakaan yang masih terbatas. Beberapa kendala tersebut
dapat diatasi dengan cukup baik, walaupun masih terdapat beberapa kekurangan. Hasil dari
pelaksanaan yang sudah dilakukan memberikan dampak positif bagi perpustakaan, yaitu manajemen
perpustakaan menjadi lebih rapi, koleksi perpustakaan yang dimiliki dapat didayagunakan dan diolah
secara sistematis, serta pemustaka memahami bagaimana perpustakaan dapat dimanfaatkan.

AUTHOR'S NOTE
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